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Pendahuluan

• Konsumsi sayuran di Indonesia akan mengalami peningkatan sejalan dengan 
meningkatnya pertumbuhan penduduk. Kandungan gizi utama pada tanaman sayuran 
adalah vitamin dan mineral yang berguna bagi kesehatan tubuh manusia. Terutama 
sayuran selada hijau yang menjadi salah satu sayuran yang bisa digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan air dalam tubuh.

• Limbah ikan merupakan sisa dari pengolahan ikan yang biasanya langsung dibuang dan 
tidak dimanfaatkan sehingga dapat mencemari lingkungan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau (Lactuca 
sativa L.) dengan pemberian pupuk organik cair limbah ikan serta berapa 
konsentrasi yang optimal pada pupuk organik cair limbah ikan terhadap 
pertumbuhan tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.)
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Metode

01 02TEMPAT DAN WAKTU

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modong 

Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. 

Pengamatan lanjutan dilaksanakan di 

Labratorium Tanah dan Media Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. 

ALAT

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu 

polybag, penggaris, ember, gelas ukur, kamera, 

alat tulis, timbangan analtik, oven

03 BAHAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu 

benih selada hijau dan pupuk organik cair 

limbah ikan

04 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan faktor tunggal yaitu konsentrasi 

pemberian pupuk organik cair limbah ikan terdiri dari : 

L1= 10ml/l, L2= 20ml/l, L3= 30ml/l, L4= 40ml/l, L5= 

50ml/l, L6= 60ml/l, L7= 70ml/l masing-masing diulang 

sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 21 satuan percobaan.
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Hasil

A. Tabel Tinggi Tanaman

No Variabel Pengamatan 

Fhitung 

Perlakuan Hasil 

1 Tinggi Tanaman 7 Hst 2,669 6,76 *

2 Tinggi Tanaman 14 Hst 3,633 11,70 *

3 Tinggi Tanaman 21 Hst 4,523 15,53 **

4 Tinggi Tanaman 28 Hst 3,201 20,20 *

5 Tinggi Tanaman 35 Hst 4,632 20,73 **
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Hasil

B. Tabel Jumlah Daun

No Variabel Pengamatan 

Fhitung 

Perlakuan Hasil 

1 Jumlah Daun 7 Hst 2,996 4,00 *

2 Jumlah Daun 14 Hst 5,421 6,00 **

3 Jumlah Daun 21 Hst 4,494 8,33 **

4 Jumlah Daun 28 Hst 2,600 12,00 *

5 Jumlah Daun 35 Hst 4,868 15,00 **
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Hasil

C. Tabel Pengamatan Pasca Panen

No Variabel Pengamatan 

Fhitung 

Perlakuan Hasil 

1 Berat Basah 2,601 44,30 *

2 Berat Kering 3,193 3,90 *

3 Panjang Akar 2,880 11,33 *

4 Indeks Panen 0,878 0,94 tn
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik cair 
limbah ikan terhadap tanaman selada hijau memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering, dan panjang akar. 
Sedangkan pada parameter indeks panen menunjukkan berbeda tidak nyata. Hasil 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah ikan yang optimal untuk 
pertumbuhan tanaman selada hijau yaitu pada konsentrasi 50 ml/l.
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Temuan Penelitian

• Hasil penelitian (Abror and Harjo 2018) tentang kombinasi antara pupuk organik cair 
limbah ikan dan trichoderma sp. dengan konsentrasi 0 ml/l, 7 ml/l, 10 ml/l, dan 13 ml/l 
menunjukkan interaksi pada semua variabel yang diamati yaitu jumlah daun, diameter 
batang, panjang tanaman, berat kering dan berat basah tanaman. Pada perlakuan pupuk 
organik cair dari limbah ikan memberikan pengaruh terhadap parameter jumlah daun dan 
panjang tanaman. Demikian juga pada perlakuan Trichoderma sp. memberikan pengaruh 
pada jumlah daun dan panjang tanaman.

• Dalam penelitian (Zahro, Kusrinah, and Setyawati 2018) tentang perbandingan variasi 
konsentrasi pupuk organik cair limbah ikan terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah 
dengan konsentrasi 0 ml, 35 ml, 40 ml, 45 ml, 50 ml dengan uji lanjutan Ducan 
menunjukkan pada perlakuan konsentrasi 45 ml besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
jumlah daun dan tinggi banatng pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.)
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Manfaat Penelitian

• Dengan pemanfaatan limbah ikan sebagai pupuk organik cair maka akan mengurangi 
pencemaran lingkungan dari pembuangan limbah ikan tersebut.

• Mengangkat potensi limbah ikan sebagai pupuk organik cair yang dapat diaplikasikan 
pada tanaman sebagai pengganti pupuk kimia.

• Masyarakat memperoleh pengetahuan tentang Pupuk Organik Cair dari limbah ikan.
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